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ABSTRAK

Penelitian mengenai “Uji Bakteriologis Beberapa Preduk Air Minum Dulem
Kemasan {(AMDEK) Yang Beredar Di Kota Padang Berdasarkan Lama
Penyvimpanan™ ini dilakukan pada bulan Februari 2010 hingge Maret 2010 di
Laboratorium  Mikrobiologi Balai Riset Dan Standardizasi Iadustri Padanp,
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pengambilan sampel secara
purposive sampling terhedap empat produk AMDE pelas dengan tiga kali
pengulasngan vang bam didapatkan dan keluaran terbary masing-masing produk
pada distributor di kota Padang. Sclanjutnya dilakukan pengujian bakleriologis
menggunakan meteda MPN Koliform dengan kombinasi 3:1:1 dengan berdasarkan
lama waktu penyimpanan yaitu 0 hari, 10 han, 20 hari, dan 30 hari. HMasil
penclitisn ini didapatkan indeks MPN Koliform dan Escherichia coli pada
keempat produk adalah 0 /160 mi sampel, baik pada 0 hari, 10 hari, 20 hari dan 30
hari masa penyimpanan. juga tidak ditemukan  bakler lainnya Kualitas dan
keempat produk tersebut sangat memuaskan dan sangat layak untuk dikonsumsi

meskipun telah disimpan selama 30 hari,



I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Air sangat dibutuhkan oleh semua makhluk hidup, tak terkecuali manusia. Dalam
menjalani kehidupan sebagai mahkluk yang berbudaya, monusia membutuhken air
tidak hanva uwntuk keperluan minum, tapi juga untuk keperluan lainnyva seperti,
mandi, mencuct, masak dan rekreasi. Di dalam tubuh manusia, air sangat diperlukan
untuk melangsungkan proses metabolisme dan fungsi fisiologis. Menurut Pitojo dan
Purwantoro (2003), manuesia mengkonsumsi air minum rata-rata 2,1 liter hingga 2.8
liter per hari sesuai dengan ukuran tubuh dan aktivitasnya,

Menunut Keputusan Menter Keschatan No 907 tahun 2002, dijelaskan bahwa
air minum yang dikonsumsi masyarakat haruslah meliputi persyaratan secara fisis,
kimia dan bakteriologis. Secara fisis terdiri atas suhu, kekeruhan, wama, rasa dan
bau, Sementara secara kimia ferdiri atas; pH, kandungan lopam dan BOD.
Scdangkan secara  bakteriologis yakni keberadaan mikroba terutama  bakter
Escherichio coli di dalam air minum (Jamaluddin, Agus, Hastaryo, 2007),

Kebutuhan air minum untuk masyarmkat kota Padang semakin meningkat
seiring bertambahnya jumlah penduduk. Dari data Bapedalda Kodya Padang,
diperkirakan kebutuhan air minum masvarakat kota Padang adalah + 2 juta liter air
minum/hari. Pada saat ini kebutuhan air minum masyarakat kota Padang scbagian
besar bersumber dari sumur dan PDAM (Perusshaan Daerah Air Minum). Khusus
untuk air minum PDAM, dalam beberapa tahun terakhir masyarakat dihadapkan pada
beberapa masalah terutama kualitas air minum yang keruh dan berban. Maka dari itu

banyak masyarakatl yang beralih mengkonsumsi air minum dari sumber air minum



lainnya seperti, air depot isi ulang, dan Air Minum Dalam Kemasan {(AMDK). Air
ini dapat diminum tanpa diolah terlebih dahulu (Bapedalda Padang, 20097,

AMDE merupakan air minum yang telah menpalami proses pengolahan yang
siap untuk dikonsumsi secara langsung oleh masyesrakat tanpa pengolahan terlehih
dahulu. Produk air minum ini semakin banyak dikonsumsi karcna penggunaannya
dinilai lebih praktis, disamping itw harganya jupa terjangkau oleh masyarakat. Oleh
sebab itu, produk AMDK ini semakin banyak dijual di pasaran dengan berbagai
macam Produk {Tim Mikrobiologi IPR, 2005).

semakin tingginya konsumsi dan nilai jual serta peluang pasar dari produk
AMDK ini, maka di kota Padang telah beredar beberapa jenis produk dan merk
dagang AMDE. Produsen AMDEK ini berasal dari Sumatera Barat, ataupun yang
berasal dari lwar Sumatera Barat dengan bentuk dan harga vang bervariasi.
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di beberapa toko atau grosir vang ada di
kota Padang, ditemukan 10 produk AMDE yang diproduksi oleh perusshean lokal,
sementara 5 jenis produk AMDK diproduksi perusahasan luar Sumatera Barat.
MNamun demikian, dar produk AMDE yang beredar di kota Padang ini. terlihat
bahwa masing-masing produk ini memiliki bentuk dan kualitas vang bervariasi.

Berdasarkan Standar Masional Indonesia (SNI) tabun 2006 vang dikeluarkan
oleh Departemen Perindustrian RT, AMDK ini harus memenuhi persyaratan kualitas
pada beberapa aspek vaitu aspek fisis, kimia, dan  mikrobiologi, Aspek fisis yang
perlu diperhatikan dalam AMDEK ini vakni rasa air, bau, warna air dan subu. Jika
terjadi perubahan maka kualitas air minum berkurang. Sementara aspek kimia
meliputi kandungan logam dalam air, pH air, kandungan 2at terlarut dan sebagainya.
Sedangkan aspck mikrobiclogis vaitu melibat keberadaan bakteri pencemar jenis
koliform dalam air. Apabila ditemukan jenis koliform dengan proporsi kehadiran

besar dari 1/ 100 mil sampel maka AMDE itu tak layak dikonsumsi (BPOM, 20035),
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari Hasil Penelitian mengenai Ui Kualitas Mikrobiologis Air Minum Dalam

Kemasan berdasarkan Lama Penyimpanan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Total Populasi bakteri dalam AMDE yang disimpan selama @, 10, 20, dan 30 hari
berkisar antara 0 sel/ml

2, Pada empat sampel AMDK ini tidak ditemukan bakteri Escherichio coli dan
koliform lainnya dengan indeks MPM 0100 mi

3. Keempat Sampel AMDK yang telah disimpan selama 0, 10, 20 hingga 30 han

tidak mengalami penurunan kualitas dan layak dikonsumsi,

5.2 Saran

Diharapkan kepada konsumen, schelum mengkonsumsi AMDE ini sebaiknya
memperhatikan faktor-faktor seperti lama penyimpanan, atas suhu penyimpanan,
vang dapat mengundang mikroba jenis bakteri.
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